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Lampiran 1 

 

 

1. Petunjuk 

 

KUESIONER 

a. Bacalah setiap pernyataan secara teliti 

b. Pilihlah jawaban yang menurut anda benar/sesuai pada kolom yang 

telah disediakan dengan memberi tanda centang (✓) 

c. Setiap pernyataan mohon diisi jawaban dengan penuh kejujuran 

d. Dimohon untuk tidak mengosongkan jawaban walaupun hanya satu 

pernyataan 

e. Jawaban yang anda berikan akan dijamin kerahasiannya 

2. Data Umum Responden 

a. Nama :   

b. Umur :  Tahun 

c. Usia Kehamilan :  Minggu 

d. Pendidikan terakhir :☐SD ☐SMP ☐SMA  ☐Perguruan Tinggi 

e. Pekerjaan ibu :☐IRT ☐PNS ☐Wiraswasta ☐Lainnya 

f. Trimester Kehamilan :☐TM I ☐TM II ☐TM III 

g. Paritas :☐Primigravida ☐Multigravida ☐Grandemultipara 

h. Tinggal Bersama suami  :☐Ya ☐Tidak 

i. Agama : ☐Hindu ☐Kristen ☐Islam ☐Katolik ☐Budha ☐Khonghuchu 

3. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

a. Pilihlah jawaban yang menurut anda benar/sesuai pada kolom yang 

telah disediakan dengan memberi tanda centang (✓) 

b. Kuesioner dukungan sumai terdiri dari 20 pertanyaan yang terdiri dari 

4 kolom pilihan jawaban yaitu: SL, SR, KD, dan TP 

Keterangan: 

SL : Selalu KD : Kadang -Kadang 

SR : Sering TP : Tidak Pernah 

c. Untuk kolom skor diisi oleh peneliti 
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4. Kuesioner untuk menilai Variabel X – Dukungan Suami 

Petunjuk pengisian: Berilah tanda cek (✓) pada jawaban yang sesuai dengan 

pilihan anda. 

No Pernyataan Jawaban Skor 

SL SR KD TP  

A. Dukungan Informasional      

1. Suami menyampaikan informasi tentang 

pentingnya pemeriksaan kehamilan 

     

2. Suami memberikan nasihat kepada ibu hamil 

agar secara rutin menjalani pemeriksaan 

     

3. Suami memberikan masukan mengenai 

langkah-langkah yang harus diambil jika 

menghadapi masalah terkait kehamilan 

     

4. Suami membantu mencari informasi tentang 

kehamilan saya 

     

5. Suami mengingatkan saya mengenai hal-hal 

yang diperbolehkan dan dilarang selama 

masa kehamilan 

     

B. Dukungan Emosional      

6. Suami mengingatkan saya mengenai hal-hal 

yang diperbolehkan dan dilarang selama 

masa kehamilan 

     

7. Suami menemani saya ketika akan menjalani 

pemeriksaan kehamilan 

     

8. Suami berkontribusi dalam perawatan 

kehamilan saya dengan menyarankan agar 

pemeriksaan kehamilan  dilakukan  secara 

rutin 

     

9. Suami tidak memberikan dukungan kepada 

saya dalam menjalani pemeriksaan 

kehamilan 
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10. Suami memberikan motivasi kepada saya 

sebelum menjalani pemeriksaan kehamilan 

     

C. Dukungan Instrumental      

11. Suami tidak menyediakan dana untuk 

mendukung proses pemeriksaan kehamilan 

     

12. Suami menyediakan  fasilitas yang 

diperlukan bagi saya untuk menjalani 

pemeriksaan kehamilan 

     

13. Suami bersedia mengantar saya ke 

puskesmas jika saya ingin melakukan 

pemeriksaan 

     

14. Suami memberikan bantuan yang signifikan 

kepada saya dalam menangani pekerjaan 

rumah tangga selama masa kehamilan 

     

15. Suami saya memberikan semua yang 

saya perlukan saat hamil 

     

D. Dukungan Penghargaan      

16. Suami tidak merasa bahagia ketika saya 

menjalani pemeriksaan 

     

17. Suami  memberikan  pujian  kepada  saya 

setelah menyelesaikan pemeriksaan 

     

18. Suami termotivasi untuk berpartisipasi 

dalam proses pemeriksaan kehamilan 

     

19. Suami memberikan perhatian kepada saya saat 

menjalani berbagai kegiatan selama masa 

kehamilan 

     

20. Suami selalu bertanya apakah saya mengalami 

masalah selama periode kehamilan 

     

Total Skor      
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Lampiran 2 

INDIKATOR PENILAIAN KETERATURAN KUNJUNGAN ANC (K6) 
 

No Indikator Ya Tidak 

1 Ibu hamil melakukan minimal 6 kali kunjungan ANC 

selama kehamilan 

(  ) (  ) 

2 Kunjungan dilakukan sesuai standar trimester (1 kali 

TM I, 2 kali TM II, 3 kali TM III) 

(  ) (  ) 

3 Terdapat catatan kunjungan ANC dalam Buku KIA (  ) (  ) 

4 Terdapat catatan kunjungan ANC dalam register 

pelayanan Kesehatan 

(  ) (  ) 

5 Terdapat minimal 2 catatan pemeriksaan USG oleh 

dokter (TM I dan TM III) 

(  ) (  ) 

 

Keterangan: 

Responden dikategorikan "Teratur" apabila seluruh indikator terpenuhi. 

Apabila terdapat satu atau lebih indikator yang tidak terpenuhi, maka dikategorikan 

"Tidak Teratur". 
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Lampiran 3 

 

 

Kepada: 

Yth. Bapak / Ibu 

Dengan hormat, 

 

INFORMED CONSENT 

Saya yang bertandatangan dibawah ini: 

Nama : Dini Kurnia Adnin 

NIM : P07524422012 

Pekerjaan : Mahasiswa Semester VIII 

Bersama ini saya mengajukan permohonan kepada Saudara untuk bersedia 

menjadi responden dalam penelitian saya yang berjudul “Hubungan Dukungan 

Suami Dengan Antenatal Care di Puskesmas Bandar Khalipah Kecamatan 

percut Sei Tuan“. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan 

Dukungan Suami dengan Antenatal Care di Puskesmas Bandar Khalipah 

Kecamatan Sei Tuan. Saya akan tetap menjaga segala kerahasiaan data maupun 

informasi yang diberikan. 

Demikian surat permohonan ini disampaikan, atas perhatian, kerjasama dan 

kesediaanya saya mengucapkan terimakasih. 

Medan, .................. 2026 

Peneliti 

Dini Kurnia Adnin 
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Lampiran 4 

LEMBAR PERSETUJUAN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa saya telah 

mendapatkan penjelasan mengenai tujuan, manfaat, prosedur, serta proses 

pengumpulan data dalam penelitian yang berjudul: “Hubungan Dukungan Suami 

dengan Antenatal Care di Puskesmas Bandar Khalipah Kecamatan Percut Sei 

Tuan”. 

Saya memahami bahwa partisipasi dalam penelitian ini bersifat sukarela, dan 

saya berhak menolak atau mengundurkan diri kapan saja tanpa adanya konsekuensi 

terhadap pelayanan kesehatan yang saya terima. Saya juga memahami bahwa 

identitas dan data pribadi saya akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan 

untuk kepentingan penelitian. 

 

Dengan ini saya menyatakan bersedia menjadi responden dalam penelitian ini: 

Nama Responden : 

Umur :   

Alamat : 

Tanggal : 

Demikian pernyataan/persetujuan ini dibuat tanpa adanya unsur paksaan dan 

dalam keadaan sadar. 

 

 

 

Medan, 2026 

Responden, 
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Lampiran 5 

SURAT IZIN SURVEY 
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Lampiran 6 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 7 

SURAT BALASAN IZIN SURVEY 
 

 



79  

Lampiran 8 

SURAT BALASAN UJI VALID KUESIONER 
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Lampiran 9 

SURAT BALASAN PENELITIAN 
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Lampiran 10 

 

 

ETHICAL CLEARENCE 
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Lampiran 11 

HASIL UJI VALIDITAS KUESIONER DUKUNGAN SUAMI 
 

No Item rxy Rtabel Keterangan 

P1 0,820 0,361 VALID 

P2 0,747 0,361 VALID 

P3 0,770 0,361 VALID 

P4 0,750 0,361 VALID 

P5 0,815 0,361 VALID 

P6 0,752 0,361 VALID 

P7 0,783 0,361 VALID 

P8 0,549 0,361 VALID 

P9 0,856 0,361 VALID 

P10 0,804 0,361 VALID 

P11 0,843 0,361 VALID 

P12 0,831 0,361 VALID 

P13 0,587 0,361 VALID 

P14 0,750 0,361 VALID 

P15 0,642 0,361 VALID 

P16 0,763 0,361 VALID 

P17 0,541 0,361 VALID 

P18 0,840 0,361 VALID 

P19 0,767 0,361 VALID 

P20 0,703 0,361 VALID 

 

HASIL UJI VALIDITAS INDIKATOR PENILAIAN KETERATURAN 

KUNJUNGAN ANC (K6) 

No Item rxy Rtabel Keterangan 

P1 0,930 0,361 VALID 

P2 0,889 0,361 VALID 

P3 0,930 0,361 VALID 

P4 0,889 0,361 VALID 

P5 0,930 0,361 VALID 
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Lampiran 12 

UJI RELIABILITY KUESIONER DUKUNGAN SUAMI 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

 

Cronbach's Alpha N of Items 

.960 20 

 

Uji reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,960. Nilai 

tersebut dipengaruhi oleh keterbatasan jumlah item serta sifat dikotomi dari item-

item tersebut. Dengan demikian, indicator diterapkan dengan penekanan pada 

validitas isi dan kecocokan indicator. 

HASIL UJI RELIABILITY INDIKATOR PENILAIAN KETERATURAN 

KUNJUNGAN ANC (K6) 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

 

Cronbach's Alpha N of Items 

.946 5 

 

Uji reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,946 pada 5 

item pertanyaan. Nilai tersebut menunjukkan tingkat reliabilitas yang sangat tinggi, 

karena melebihi batas minimal 0,70. Dengan demikian, seluruh item dalam 

instrumen dinyatakan konsisten dan reliabel untuk digunakan sebagai alat 

pengumpulan data. Nilai alpha yang tinggi ini juga menunjukkan bahwa antar item 

memiliki keterkaitan yang baik dalam mengukur variabel yang diteliti. 
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Lampiran 13 

MASTER TABEL/DATA MENTAH 
 

Id usia usia hamil pendidikan pekerjaan trimester paritas tinggal bersama Agama Kategori 
dukungan suami 

Kategori 
keteraturan 
kunjungan 

R1 27 36 3 1 3 2 1 3 2 2 

R2 26 39 4 4 3 1 1 3 2 2 

R3 24 32 4 1 3 2 1 3 3 2 

R4 19 37 2 1 3 2 1 3 3 2 

R5 32 30 3 3 3 2 1 3 3 2 

R6 24 34 3 1 3 2 1 3 2 2 

R7 34 37 3 1 3 2 1 3 2 2 

R8 26 39 3 3 3 2 1 3 1 1 

R9 29 34 3 1 3 2 1 3 2 2 

R10 31 30 3 1 3 2 1 3 1 1 

R11 26 34 1 1 3 2 1 3 2 2 

R12 27 32 2 1 3 2 1 3 1 1 

R13 27 35 4 1 3 1 1 3 1 1 

R14 25 30 3 1 3 1 1 3 2 2 

R15 22 34 3 1 3 1 1 3 1 1 

R16 31 38 3 1 3 2 1 3 2 2 

R17 29 35 1 3 3 2 1 3 1 1 

R18 24 34 1 3 3 2 1 3 3 2 

R19 34 33 2 1 3 1 1 3 1 1 
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R20 35 32 3 1 3 2 1 3 2 2 

R21 17 29 2 1 3 1 1 3 2 2 

R22 22 30 3 1 3 1 1 3 2 2 

R23 22 29 3 1 3 2 1 3 3 2 

R24 39 33 4 1 3 2 1 3 2 2 

R25 25 36 2 3 3 1 1 3 3 2 

R26 23 35 3 1 3 1 1 3 1 1 

R27 27 35 3 4 3 1 1 3 1 1 

R28 32 32 3 1 3 2 1 3 1 1 

R29 28 31 2 1 3 2 1 3 1 1 

R30 22 34 3 1 3 1 1 3 3 2 

R31 32 31 4 1 3 2 1 3 2 1 

R32 29 38 4 1 3 1 1 3 1 1 

R33 29 37 4 3 3 2 1 3 1 1 

R34 30 29 2 1 3 1 1 3 2 1 

R35 32 30 4 1 3 1 1 3 3 2 
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Lampiran 14 

HASIL UJI CHI SQUARE DAN CONFIDENCE 

 

 

Dukungan Suami * Keteraturan Kunjungan Crosstabulation 
 

Keteraturan Kunjungan  

 

Total 

Tidak 

Teratur 

 

Teratur 

Dukungan 

Suami 

Kurang Count 13 0 13 

Expected Count 5.6 7.4 13.0 

% within Dukungan 

Suami 

100.0% 0.0% 100.0% 

% within Keteraturan 

Kunjungan 

86.7% 0.0% 37.1% 

% of Total 37.1% 0.0% 37.1% 

Cukup Count 2 12 14 

Expected Count 6.0 8.0 14.0 

% within Dukungan 

Suami 

14.3% 85.7% 100.0% 

% within Keteraturan 

Kunjungan 

13.3% 60.0% 40.0% 

% of Total 5.7% 34.3% 40.0% 

Baik Count 0 8 8 

Expected Count 3.4 4.6 8.0 

% within Dukungan 

Suami 

0.0% 100.0% 100.0% 

% within Keteraturan 

Kunjungan 

0.0% 40.0% 22.9% 

% of Total 0.0% 22.9% 22.9% 

Total Count 15 20 35 

Expected Count 15.0 20.0 35.0 
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 % within Dukungan 

Suami 

42.9% 57.1% 100.0% 

% within Keteraturan 

Kunjungan 

100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 42.9% 57.1% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 
 

 

 

Value 

 

 

df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 28.000a 2 <,001 

Likelihood Ratio 36.320 2 <,001 

Linear-by-Linear Association 23.050 1 <,001 

N of Valid Cases 35   

a. 2 cells (33,3%) have expected count less than 5. The minimum expected count 

is 3,43. 

 

Chi-Square Tests 

 

 

Value 

 

 

df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

 

Exact Sig. 

(2-sided) 

 

Exact Sig. 

(1-sided) 

 

Point 

Probability 

Pearson Chi- 

Square 

27.576a 1 <,001 <,001 <,001  

Continuity 

Correctionb 

23.989 1 <,001    

Likelihood Ratio 34.400 1 <,001 <,001 <,001  

Fisher's Exact Test    <,001 <,001  

Linear-by-Linear 

Association 

26.788c 1 <,001 <,001 <,001 .000 

N of Valid Cases 35      
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a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

5,57. 

b. Computed only for a 2x2 table 

c. The standardized statistic is 5,176. 

 

 

One-Sample Test 

Test Value = 0 
 

 

 

 

 

t 

 

 

 

 

df 

 

 

Sig. (2- 

tailed) 

 

 

Mean 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Dukungan Suami 14.224 34 .000 1.857 1.59 2.12 

Keteraturan 

Kunjungan 

18.516 34 .000 1.571 1.40 1.74 

 

One-Sample Effect Sizes 
 

 

 

Standardizera 

 

Point 

Estimate 

95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Dukungan Suami Cohen's d .772 2.404 1.741 3.058 

Hedges' 

correction 

.790 2.351 1.702 2.990 

Keteraturan 

Kunjungan 

Cohen's d .502 3.130 2.314 3.937 

Hedges' 

correction 

.514 3.060 2.263 3.849 

a. The denominator used in estimating the effect sizes. 

Cohen's d uses the sample standard deviation. 

Hedges' correction uses the sample standard deviation, plus a correction factor. 
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Lampiran 15 

DOKUMENTASI 
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Lampiran 16 

KARTU BIMBINGAN 
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Lampiran 17 

Draft Jurnal 

HUBUNGAN DUKUNGAN SUAMI DENGAN ANTENATAL CARE 

DI PUSKESMAS BANDAR KHALIPAH KECAMATAN 

PERCUT SEI TUAN 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN HUSBAND'S SUPPORT AND ANTENATAL 

CARE VISITS AT BANDAR KHALIPAH PUBLIC HEALTH CENTER, 

PERCUT SEI TUAN DISTRICT 

 

Dini Kurnia Adnin1, Suswati2, Dodoh Khodijah3 
1Mahasiswa Poltekkes Kemenkes Medan Jurusan Kebidanan 

2Dosen Poltekkes Kemenkes Medan Jurusan Kebidanan Medan 
3Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Medan 

Jl. Jamin Ginting Km. 13.5 Kelurahan Lau Cih, Medan Tuntungan, Sumatera Utara 

Email: diniadnin4@gmail.com, Suswatimkes2020@gmail.com, dodoh.kdj@gmail.com 

 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Rendahnya keteraturan kunjungan Antenatal Care (ANC) sesuai standar K6 masih 

menjadi masalah yang dapat meningkatkan risiko komplikasi kehamilan. Salah satu faktor yang 

memengaruhi keteraturan kunjungan ANC adalah dukungan suami. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan dukungan suami dengan keteraturan kunjungan ANC di Puskesmas Bandar 

Khalipah Kecamatan Percut Sei Tuan. 

Metode: Penelitian menggunakan desain analitik dengan pendekatan cross sectional. Sampel 

penelitian berjumlah 35 ibu hamil yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data 

dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan uji Chi-Square. 

Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memperoleh 

dukungan suami kategori kurang sebanyak 13 orang (37,1%), dukungan cukup 14 orang (40,0%), 

dan dukungan baik 8 orang (22,9%). Keteraturan kunjungan ANC menunjukkan 20 responden 

(57,1%) melakukan kunjungan secara teratur dan 15 responden (42,9%) tidak teratur. Hasil analisis 

bivariat menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara dukungan suami dengan keteraturan 

kunjungan ANC, dengan nilai p-value = 0,001 (p<0,05). 

Kesimpulan: Dapat disimpulkan bahwa dukungan suami berhubungan dengan keteraturan 

kunjungan ANC pada ibu hamil. Semakin baik dukungan yang diberikan suami, semakin tinggi 

keteraturan ibu hamil dalam melakukan kunjungan ANC sesuai standar K6. 

 

Kata Kunci: dukungan suami, Antenatal Care, kunjungan ANC, ibu hamil, K6. 
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ABSTRACT 

Background: The low regularity of Antenatal Care (ANC) visits according to the K6 standard 

remains a significant issue that can increase the risk of pregnancy complications. One of the factors 

influencing the regularity of ANC visits is husband's support. This study aims to determine the 

relationship between husband's support and the regularity of ANC visits at Bandar Khalipah Public 

Health Center, Percut Sei Tuan District. 

Methods: This study utilized an analytical design with a cross-sectional approach. The research 

sample consisted of 35 pregnant women selected using the purposive sampling technique. Data were 

collected using questionnaires and subsequently analyzed using the Chi-Square test. 

Results: The results of the study showed that the majority of respondents received a poor level of 

husband's support, totaling 13 individuals (37.1%), while 14 individuals (40.0%) received sufficient 

support, and 8 individuals (22.9%) received good support. Regarding the regularity of ANC visits, 

20 respondents (57.1%) made regular visits, while 15 respondents (42.9%) made irregular visits. 

The bivariate analysis results indicated a significant relationship between husband's support and the 

regularity of ANC visits, yielding a p-value of 0.001 (𝑝 < 0.05). 

Conclusion: It can be concluded that husband's support is significantly related to the regularity of 

ANC visits among pregnant women. The better the support provided by the husband, the higher the 

regularity of the pregnant woman in conducting ANC visits in accordance with the K6 standard. 

 

Keywords: husband's support, Antenatal Care, ANC visits, pregnant women, K6. 
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PENDAHULUAN 

Angka Kematian Ibu (AKI) masih menjadi salah satu indikator utama dalam menilai 

derajat kesehatan masyarakat, khususnya kesehatan ibu dan anak. Tingginya AKI 

menunjukkan masih adanya permasalahan dalam pelayanan kesehatan maternal, terutama 

selama masa kehamilan, persalinan, dan nifas. World Health Organization (WHO) 

melaporkan bahwa sekitar 260.000 perempuan meninggal akibat komplikasi kehamilan, 

persalinan, maupun pascapersalinan pada tahun 2023. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa pelayanan Antenatal Care (ANC) yang berkualitas dan berkesinambungan sangat 

diperlukan untuk mendeteksi faktor risiko sejak dini serta mencegah terjadinya komplikasi 

yang dapat mengancam keselamatan ibu dan bayi (WHO, 2023). 

Di Indonesia, jumlah kematian ibu pada tahun 2024 masih tergolong tinggi, yaitu 

sebanyak 4.151 kasus yang didominasi oleh komplikasi nonobstetri, hipertensi dalam 

kehamilan, dan perdarahan obstetri. Salah satu strategi pemerintah dalam menurunkan AKI 

adalah meningkatkan kualitas pelayanan antenatal melalui standar kunjungan ANC 

minimal enam kali (K6). Namun, cakupan pelayanan ANC sesuai standar tersebut masih 

belum mencapai target nasional sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan kepatuhan 

ibu hamil dalam melakukan pemeriksaan kehamilan secara lengkap (Kementerian 

Kesehatan RI, 2024). 

Di Provinsi Sumatera Utara, cakupan pelayanan ANC K6 pada tahun 2024 mencapai 

77,71%. Kabupaten Deli Serdang mengalami penurunan cakupan K6 dari 98,18% pada 

tahun 2023 menjadi 95,76% pada tahun 2024. Hasil survei awal di wilayah kerja 

Puskesmas Bandar Khalipah Kecamatan Percut Sei Tuan menunjukkan bahwa dari 42 ibu 

hamil, hanya 12 orang yang telah menyelesaikan kunjungan ANC sesuai standar K6. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kepatuhan ibu hamil dalam melakukan kunjungan 

ANC masih perlu ditingkatkan agar pelayanan kesehatan kehamilan dapat diberikan secara 

optimal (Profil Kesehatan Kabupaten Deli Serdang, 2024). 

Rendahnya keteraturan kunjungan ANC dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain 

keterbatasan akses pelayanan kesehatan, kondisi sosial ekonomi, tingkat pengetahuan ibu, 

serta dukungan keluarga. Kurangnya kepatuhan terhadap standar kunjungan ANC dapat 

menyebabkan keterlambatan dalam mendeteksi komplikasi kehamilan, sehingga 

meningkatkan risiko terjadinya abortus, preeklamsia, persalinan prematur, gangguan 

pertumbuhan janin, serta meningkatnya morbiditas dan mortalitas ibu maupun bayi 

(Purnamasari, 2025). 

Salah satu faktor yang berperan penting dalam meningkatkan kepatuhan ibu hamil 

melakukan kunjungan ANC adalah dukungan suami. Dukungan yang diberikan dalam 

bentuk emosional, informasional, instrumental, maupun penghargaan dapat meningkatkan 

motivasi ibu untuk memanfaatkan pelayanan kesehatan secara rutin. Keterlibatan suami 

juga membantu ibu merasa lebih siap menghadapi kehamilan dan persalinan sehingga dapat 

meningkatkan keteraturan kunjungan ANC sesuai standar yang telah ditetapkan (Munaim 

et al., 2025). 

Menurut teori perilaku kesehatan, dukungan suami merupakan salah satu faktor 

penguat (reinforcing factor) yang berperan dalam membentuk perilaku seseorang dalam 

memanfaatkan pelayanan kesehatan. Dukungan tersebut dapat memengaruhi keputusan ibu 

hamil untuk melakukan pemeriksaan kehamilan secara teratur sehingga berkontribusi 

terhadap peningkatan kesehatan ibu dan janin. Berdasarkan uraian tersebut, masih 

rendahnya pencapaian kunjungan ANC sesuai standar K6 di wilayah kerja Puskesmas 
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Bandar Khalipah diduga berkaitan dengan belum optimalnya dukungan suami selama masa 

kehamilan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 

dukungan suami dengan keteraturan kunjungan Antenatal Care pada ibu hamil di 

Puskesmas Bandar Khalipah Kecamatan Percut Sei Tuan. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross sectional dan 

pendekatan analitik. Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Bandar Khalipah, Kecamatan 

Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang pada periode November 2025 hingga Mei 2026. 

Populasi penelitian adalah seluruh ibu hamil trimester III yang menjalani pemeriksaan 

kehamilan di Puskesmas Bandar Khalipah. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 35 responden yang memenuhi 

kriteria inklusi dan eksklusi. 

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner dukungan suami yang terdiri dari 20 

pernyataan dengan skala Likert, sedangkan data keteraturan kunjungan Antenatal Care 

(ANC) sesuai standar K6 diperoleh melalui observasi Buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) 

serta register ANC di Puskesmas. 

Analisis univariat digunakan untuk mengetahui distribusi frekuensi karakteristik 

responden, dukungan suami, dan keteraturan kunjungan ANC. Analisis bivariat 

menggunakan uji Chi Square untuk mengetahui hubungan antara dukungan suami dengan 

keteraturan kunjungan Antenatal Care (ANC)26. Hubungan dinyatakan bermakna apabila 

diperoleh nilai (p < 0,05). 

HASIL PENELITIAN 

1. Karakteristik Responden 

Tabel 1 Distribusi Karakteristik Responden (n=35) 

Variabel Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Mean Minimum Maximum 

Umur 

<20 Tahun 

20-35 Tahun 

>35 Tahun 

 

2 

32 

1 

 

5,7 

91,4 

2,9 

 

27,46 

 

17 
 

39 

Usia Kehamilan 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

37 

38 

39 

 

3 

5 

2 

4 

2 

6 

4 

2 

3 

2 

2 

 

8,6 

14,3 

5,7 

11,4 

5,7 

17,1 

11,4 

5,7 

8,6 

5,7 

5,7 

 

 

 

 

 

 

 

33,54 

 

 

 

 

 

 

 

29 

 

 

 

 

 

 

 

39 

Pendidikan 

1 = SD 

2 = SMP 

3 = SMA 

4 = Perguruan Tinggi 

 

3 

7 

17 

8 

 

8,6 

20,0 

48,6 

22,9 

 

 

2,86 

 

 

1 

 

 

3 

Pekerjaan 

1 = IRT 

 

27 

 

77,1 
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2 = PNS 

3 = Wiraswasta 

4 = Lainnya 

0 

6 

2 

0 

17,1 

5,7 

1,51 4 1 

Paritas 

1 = Primigravida 

2 = Multigravida 

3 = Grandemultipara 

 

14 

21 

0 

 

40,0 

60,0 

0 

 

 

1,60 

 

 

1 

 

 

2 

Tinggal Bersama Suami 

1 = Ya 

2 = Tidak 

 

 

34 

1 

 

 

97,1 

2,9 

 

 

1,03 

 

 

2 

 

 

1 

Tabel 1, mayoritas responden berusia 20–35 tahun (91,4%) dengan rerata usia 27,46 

tahun. Sebagian besar usia kehamilan berada pada 34 minggu (17,1%) dengan rerata usia 

kehamilan 33,54 minggu. Responden didominasi oleh lulusan SMA (48,6%), bekerja 

sebagai ibu rumah tangga (77,1%), berstatus multigravida (60,0%), serta tinggal bersama 

suami (97,1%). 

2. Analisis Univariat 

Tabel 2 Dukungan Suami dan Keteraturan Kunjungan ANC 
 

Dukungan Suami Frekuensi (f) Presentase (%) 

Baik 8 22,9 

Cukup 14 40,0 

Kurang 13 37,1 

Total 35 100,0 

Keteraturan Kunjungan   

Teratur 20 57,1 

Tidak Teratur 15 42,9 

Total 35 100,0 

Tabel 2, mayoritas responden memperoleh dukungan suami dalam kategori cukup 

sebanyak 14 responden (40,0%), sedangkan kategori baik sebanyak 8 responden (22,9%) 

dan kategori kurang sebanyak 13 responden (37,1%). Berdasarkan keteraturan kunjungan 

ANC, sebanyak 20 responden (57,1%) melakukan kunjungan secara teratur sesuai standar 

K6, sedangkan 15 responden (42,9%) belum melakukan kunjungan secara teratur. 

3. Analisis Bivariat 

Tabel 3 Hubungan Dukungan Suami dengan Keteraturan Kunjungan ANC 
 

 

Ketera 

turan 

Kunju 

Ngan 

Dukungan Suami    Confidence  P=Value 

Baik 

(%) 

Cukup 

(%) 

Kurang 

(%) 

Total 

(%) 

Dukungan 

Suami 

Keteraturan 

Kunjungan 

 

    Lower Upper Lower Upper  

Tidak 

Teratur 

0(0,0%) 2 (14,3%) 13 (100%) 15 (42,9      

Teratur 8 (100%) 12 (85,7% 0 (0,0%) 20 (57,1      

Total 8 (22,9% 14 (40,0% 13 (37,1% 35 (100% 1,59 2,12 1,40 1,74 <0,001 

Berdasarkan Tabel 3, seluruh responden yang memperoleh dukungan suami kategori 

kurang (100,0%) melakukan kunjungan ANC secara tidak teratur. Sebaliknya, seluruh 

responden dengan dukungan suami kategori baik (100,0%) melakukan kunjungan ANC 
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secara teratur. Pada kelompok dukungan suami kategori cukup, sebanyak 12 responden 

(85,7%) melakukan kunjungan ANC secara teratur dan 2 responden (14,3%) tidak teratur. 

Hasil uji Chi Square menunjukkan nilai p < 0,001, sehingga terdapat hubungan yang 

bermakna antara dukungan suami dengan keteraturan kunjungan Antenatal Care (ANC) 

pada ibu hamil trimester III di Puskesmas Bandar Khalipah Kecamatan Percut Sei Tuan. 

Nilai Prevalence Ratio (PR)=1,59 (95% CI: 1,40-1,74) menunjukkan bahwa ibu hamil yang 

memperoleh dukungan suami yang kurang memiliki risiko 1,59 kali lebih besar untuk tidak 

melakukan kunjungan ANC sesuai standar dibandingkan ibu hamil yang memperoleh 

dukungan suami yang baik. 

B. PEMBAHASAN 

Mengidentifikasi Tingkat Dukungan Suami terhadap Kunjungan ANC sesuai 

Standar (K6) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memperoleh 

dukungan suami dalam kategori cukup (40,0%), diikuti kategori kurang (37,1%) dan 

kategori baik (22,9%). Temuan ini menunjukkan bahwa keterlibatan suami dalam 

mendukung kehamilan masih belum optimal. Dukungan suami merupakan salah satu faktor 

yang berperan dalam meningkatkan motivasi ibu untuk melakukan pemeriksaan kehamilan 

secara teratur. Bentuk dukungan tersebut dapat berupa memberikan informasi, 

mengingatkan jadwal pemeriksaan, mengantar ke fasilitas kesehatan, membantu 

pembiayaan, serta memberikan perhatian selama masa kehamilan (Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2024). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masih terdapat ibu hamil yang belum 

memperoleh dukungan optimal dari suami. Kondisi tersebut berpotensi memengaruhi 

kepatuhan ibu dalam menjalani kunjungan ANC sesuai standar sehingga diperlukan 

peningkatan keterlibatan suami melalui edukasi, konseling pasangan, serta kelas ibu hamil 

agar suami memahami pentingnya perannya dalam menjaga kesehatan ibu dan janin selama 

kehamilan (Tania, 2023). 

Mengidentifikasi Keteraturan Ibu Hamil dalam Melaksanakan Kunjungan ANC 

sesuai Standar (K6) 

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebanyak 57,1% ibu hamil telah melaksanakan 

kunjungan ANC secara teratur sesuai standar K6, sedangkan 42,9% lainnya belum 

memenuhi jadwal kunjungan secara lengkap. Hasil tersebut menggambarkan bahwa 

sebagian besar responden memiliki kesadaran yang baik terhadap pentingnya pemeriksaan 

kehamilan, namun masih terdapat ibu yang belum rutin melakukan kunjungan sehingga 

memerlukan perhatian dari tenaga kesehatan (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 

2024). 

Keteraturan kunjungan ANC dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain 

pengetahuan ibu, kemudahan akses pelayanan kesehatan, dukungan keluarga, kondisi 

ekonomi, serta motivasi ibu untuk menjaga kesehatan kehamilannya. Pemeriksaan 

kehamilan yang dilakukan secara teratur sangat penting untuk memantau kondisi ibu dan 

janin, mendeteksi komplikasi sejak dini, serta mempersiapkan persalinan yang aman 

sehingga upaya promotif dan preventif perlu terus ditingkatkan (Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2025). 
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Menganalisis Hubungan antara Dukungan Suami dengan Keteraturan Pelaksanaan 

Kunjungan ANC sesuai Standar (K6) 

Hasil uji Chi-Square menunjukkan terdapat hubungan yang bermakna antara 

dukungan suami dengan keteraturan kunjungan ANC (p<0,001). Ibu hamil yang 

memperoleh dukungan suami yang baik seluruhnya melakukan kunjungan ANC secara 

teratur, sedangkan ibu dengan dukungan suami yang kurang seluruhnya tidak teratur dalam 

melakukan kunjungan ANC. Selain itu, nilai Prevalence Ratio sebesar 1,59 menunjukkan 

bahwa ibu dengan dukungan suami yang rendah memiliki risiko lebih tinggi untuk tidak 

melaksanakan kunjungan ANC secara teratur dibandingkan ibu yang memperoleh 

dukungan suami yang baik. Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan suami berperan 

penting dalam meningkatkan kepatuhan ibu hamil terhadap jadwal pemeriksaan kehamilan. 

Keterlibatan suami melalui pemberian motivasi, pendampingan saat pemeriksaan, bantuan 

biaya, maupun dukungan emosional dapat meningkatkan rasa aman dan kepercayaan diri 

ibu sehingga lebih termotivasi untuk melakukan kunjungan ANC sesuai standar. Oleh 

karena itu, tenaga kesehatan perlu melibatkan suami dalam setiap kegiatan edukasi 

kehamilan guna meningkatkan keteraturan kunjungan ANC (Munaim et al., 2025). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Merujuk pada temuan dan analisis yang telah dilakukan mengenai keteraturan 

kunjungan ANC sesuai standar K6 yang berlokasi Puskesmas Bandar Khalipah, Kecamatan 

Percut Sei Tuan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sebanyak 40,0% responden memperoleh dukungan suami yang tergolong dalam 

kategori cukup. Sebanyak 37,1% mendapatkan dukungan kategori kurang, dan hanya 

22,9% yang mendapatkan dukungan kategori baik. 

2. Terdapat 57,1% ibu hamil yang tercatat rutin menjalani kunjungan ANC sesuai standar 

K6, sementara 42,9% sisanya belum konsisten dalam berkunjung. 

3. Ditemukan keterkaitan yang bermakna antara dukungan suami dan keteraturan ibu 

dalam melaksanakan kunjungan ANC sesuai standar (K6). 

B. Saran 

1. Bagi Tenaga Kesehatan 

Tenaga kesehatan, terutama bidan yang bertugas di Puskesmas Bandar Khalipah, 

diharapkan mampu mengoptimalkan pemberian informasi kepada ibu hamil dan suami 

terkait pentingnya kunjungan ANC sesuai standar K6. Penyampaian informasi dapat 

dilaksanakan melalui kegiatan penyuluhan, kelas ibu hamil, maupun sesi konseling yang 

turut mengikutsertakan suami. 

2. Bagi Ibu Hamil dan Keluarga 

Suami diharapkan mampu meningkatkan keterlibatannya secara menyeluruh, baik 

dalam aspek emosional maupun dukungan praktis (seperti mengantar istri atau menyiapkan 

biaya), karena dukungan tersebut terbukti menjadi faktor kunci bagi ibu untuk patuh 

melakukan pemeriksaan kehamilan sesuai standar K6. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berikutnya disarankan untuk memperluas kajian ini dengan 

mengikutsertakan variabel tambahan seperti tingkat pengetahuan, sikap ibu, dan 

keterjangkauan layanan kesehatan, serta menerapkan pendekatan metodologi yang lebih 

beragam guna menghasilkan temuan yang lebih mendalam dan menyeluruh. 
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